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ABSTRAK

Latar Belakang: Puasa merupakan kewajiban yang dilakukan umat muslim saat bulan Ramadhan. Puasa artinya
menahan makan dan minum dari fajar hingga terbenamnya matahari, promosi Kesehatan ini dilakukan saat bulan puasa
bertepatan dengan vaksinasi booster COVID-19 agar masyarakat tau dan memahami bahwa vaksinasi yang dilakukan
tidak membatalkan puasa.

Tujuan: Promosi Kesehatan ini bertujuan unutuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait obat yang dapat
membatalkan dan tidak membatalkan puasa agar tercapai efek terapi yang diinginkan.

Metode: Metode yang dilakukan yaitu ptomosi Kesehatan dengan membagikan leaflet kepada masyarakat yang
mengikuti vaksinasi booster di Kelurahan Timbulharjo Sewon Bantul.

Hasil: Hasil yang diperoleh dari promosi Kesehatan ini yaitu harapannya masyarakat mau melakukan vaksinasi booster
COVID-19 saat puasa dan memiliki pengetahuan jika vaksinasi tersebut tidak membatalkan puasa.

Kesimpulan: Kesimpulan yang diperoleh yaitu masyarakat dapat menerima adanya promosi Kesehatan ini dan
masyarakat memiliki pengetahuan terkait obat yang dapat membatalkan puasa selama bulan puasa.

Kata kunci : Puasa ; Obat membatalkan puasa; Obat Tidak membatalkan puasa.

PENDAHULUAN

Bulan puasa merupakan bulan yang suci bagi umat muslim diwajibkan untuk menjalankan
ibadah puasa. Berpuasa dalam bulan Ramadhan merupakan kewajiban bagi seorang muslim dewasa.
Puasa diartikan sebagai ibadah menahan diri atau berpantang makan, minum, dan segala hal yang
membatalkannya, dimulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Selama puasa Ramadhan,
mayoritas umat muslim akan memiliki dua waktu makan, yakni segera saat tenggelamnya matahari
yang ditandai dengan masuknya waktu sholat maghrib (dikenal dengan istilah ifthar atau berbuka
puasa) dan makan saat sebelum fajar terbit (dikenal dengan istilah sahur) sehingga lamanya waktu
berpuasa adalah berkisar antara 11 jam hingga 18 jam setiap harinya.

Berdasarakan (Isnan, 2019) hal-hal yang dapat di golongkan menjadi beberpa bagian. Pertama
melakukan hal yang membatalkan puasa karena lupa puasa seperti makan dan minum dengan
sengaja. Kedua melakukan hal yang membatalkan puasa karena salah, contohnya seorang yang
mengira matahari sudah terbenam kemudian ia makan dan minum. Ketiga membatalkan puasa
secara sengaja tapi ada udzur syar’. Keempat membatalkan puasa secara sengaja tidak ada udzur
syar’i.
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Kesehatan saat menjalankan ibadah puasa merupakan anugerah yang tidak ternilai bagi umat
manusia. Seorang muslim yang menderita penyakit dan mengkonsumsi obat- obat tentu
membutuhkan pengetahuan mengenai obat apa sajakan yang bisa membatalkan puasa dan tidak
membatalkan puasa. Apabila penyakit terkontrol dengan baik dan memungkinkan umat muslim
menjalankan ibadah puasa, maka diperlukan edukasi mengenai obat yang tidak membatalkan puasa.

Salah satu tempat tujuan dari promosi kesehatan mahasiswa Profesi Apoteker UAD Tahun 2022
yaitu Balai Kelurahan Timbulharjo Sewon Bantul. Pilihan promosi kesehatan di tempat ini
dikarenakan pada hari tersebut Puskesmas Sewon 1 mengadakan vaksinasi booster bagi masyarakat
di kecamatan Sewon. Berdasarkan hasil survei pada minggu sebelumnya jumlah peserta yang
mengikuti vaksinasi booster sebanyak 200 orang yang Sebagian besar berasal dari Kecamatan
Sewon dan terdapat pula masyarakat dari luar Kecamatan Sewon. Pelaksanaan promosi kesehatan
ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai obat yang
dapat membatalkan puasa dan tidak dapat membatalkan puasa, sehingga ketika selama puasa
diharapkan masyarakat tetap tercapai efek terapi pengobatan yang diinginkan.

METODE PENELITIAN

Promosi Kesehatan dilakukan pada tanggal 13 April 2022 pada saat kegiatan vaksinasi di
Kelurahan Timbulharjo dengan memberikan informasi mengenai obat yang dapat membatalkan
puasa dan tidak membatalkan puasa selama melakukan ibadah puasa dan membagikan leaflet
kepada masyarakat yang mengikuti vaksinasi booster di Kelurahan Timbulharjo Sewon Bantul
Yogyakarta yang berisikan informasi singkat terkait “Obat Yang Tidak dan dapat Membatalkan
Puasa”.

Sampel

Pada penelitian ini masyarakat yang mengikuti vaksinasi booster sebanyak 200 responden di
Kelurahan Timbulharjo Sewon Bantul.

Analisis Data

Kegiatan promosi Kesehatan diikuti oleh 200 masyarakat yang teridiri dari:
Umum : 140 orang

Lansia : 29 orang

Pra lansia: 40 orang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Promosi Kesehatan ini dilakukan dengan cara pembuatan leaflet yang bersi informasi terkait
obat yang tidak dan dapat membatalkan puasa. Informasi dalam leaflet yang kami cantumkan kami
peroleh dari Kementrian Kesehatan RI dan Fatwa MUI. Informasi tersebut kami angkat dikarenakan
pada saat bulan puasa tersebut marak dilakukan vaksinasi booster yang sedang gencar dilakukan
untuk meningkatkan daya tahan tubuh masyarakat. Tujuan dari pengambilan tema ini adalah agar
masyarakat tidak khawatir terkait penggunaan obat selama puasa. Sehingga masyarakat tetap
paatuh dalam pengobatan.

Obat Yang tidak membatalkan puasa yaitu penggunaan obat-obat yang tidak diminum melalui
mulut dan masuk saluran cerna. Macam macam obat yang tidak membatalkan puasa: Obat yang

202



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PUSAT INFORMASI DAN KAJIAN OBAT (ISSN:2985-5195) VOL 1 DESEMBER 2022

diserap melalui kulit , contoh: salep, krim, gel dan plaster, Obat yang diselipkan dibawah lidah,
contoh: nitrogliserin, Obat yang disuntikkan melalui kulit, vena, dan otot, contoh : vaksin, Obat tetes
mata, obat tetes telinga, obat tetes hidung, Obat kumur, selagi tidak ditelan, Obat asma berbentuk
inhaler, Pemberian gas oksigen dan anastesi, dan Suppositoria. Obat yang dapat membatalkan
puasa: yaitu obat yang ditelan melalui mulut dan masuk dalam saluran cerna. Contoh : sirup, tablet,
kapsul dan puyer.

Berdasarkan Fatwa MUI Nomor 13 Tahun 2021 Hukum vaksinasi selama puasa tidak
membatalkan puasa. Hal ini dikarenakan vaksinasi dilakukan dengan injeksi intramaskular sehingga
dianggap tidak membatalkan puasa.

Penyuluhan dalam rangka promosi Kesehatan ini dilakukan dengan membagikan leaflet tentang
obat yang tidak dan dapat membatalkan puasa pada masyarakat yang hadir dalam acara vaksinasi
booster. Hasil dari promosi Kesehatan ini diharapkan agar masyarakat tidak dapat memahami
terkait informasi yang disampaikan.

Rincian dari promosi Kesehatan dapat dilihat pada Table 1 terkait dengan pelaksanaan promosi
Kesehatan.

Tabel I. Pelaksanaan Kegiatan Promosi Kesehatan

Waktu Kegiatan Penyuluhan Respon Media
Pembukaan (3 |+ Memberikan salam ¢ Masyarakat menjawab salam
menit

) *  Memperkenalkan diri * Masyarakat memahami tujuan
. . promkes
*  Menyampaikan tujuan

Pelaksanaan | Menyampaikan materi ¢ Masyarakat mendengarkan Leaflet
(10menit) materi yang disampaikan

dan memperhatikan jalannya

+ Penyuluhan

Penutup * Memberikan kesimpulan |+ Masyarakat memahami

kesimpulan yang diampaikan
e Menutup dengan Salam

*  Menjawab salam

Promosi Kesehatan ini dilakukan dengan memaparkan materi selama 15 menit kepada masyarakat
namun tidak disertai tanya jawab dengan pemateri. Hasil dari pemaparan materi promosi Kesehatan
masyarakat dapat memahami obat mana sajakah yang tidak dan dapat membatalkan puasa.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan promosi kesehatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
masyarakat kecamatan sewon telah menerima penyuluhan dalam acara promosi Kesehatan dengan
tema ”Obat yang Tidak dan Dapat Membatalkan Puasa”. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
edukasi dan informasi kepada Masyarakat agar lebih memahami terkait pengobatan selama puasa.
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